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Abstrak 

Diabetes Mellitus adalah salah satu penyakit tidak menular yang disebabkan oleh pola hidup kurang 

baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara Faktor-Faktor Pola Hidup ( faktor pola 

makan, faktor olahraga dan faktor pola hidup) dengan  Kejadian Diabetes Mellitus (DM) di Puskesmas 

Sawit Seberang. Penelitian ini menggunakan analitik dengan pendekatan potong lintang terhadap 40 

pasien dengan menggunakan kuesioner untuk  memenuhi data dari 40 sampel ( 28 laki-laki dan 12 

perempuan) responden. Kemudian diuji dengan analisis univariat  dan analisis bivariate uji Chi-Square 

p=0,000 (p>0,05. Dari 40 responden diperoleh 35 (87,5%) responden dengan faktor pola makan, 

faktor olahraga dan faktor pola hidup yang  tidak baik  mengalami DM yaitu 100%. Sedangkan 5  

(12,5%) orang responden yang memilih faktor pola makan , faktor olahraga dan faktor pola hidup yang 

baik semuanya tidak mengalami DM. Kesimpulannya terdapat hubungan yang signifikan antara faktor-

faktor pola Hidup dengan  Kejadian Diabetes Mellitus  di puskesmas sawit seberang kabupaten 

langkat. 

Kata Kunci: Diabetes Mellitus (DM), Faktor-Faktor Pola Hidup 

https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
mailto:santysiregar@unpri.ac.id1


 

Copyright @ Santy Deasy Siregar, Febri Evin Donta Sembiring 
 

Abstract 

Diabetes Mellitus is a non-communicable disease caused by poor lifestyle habits. The aim of this 

research is to determine the relationship between lifestyle factors (dietary factors, exercise factors and 

lifestyle factors) and the incidence of Diabetes Mellitus (DM) at the Sawit Seberang Community Health 

Center. This study used analytics with a cross-sectional approach to 40 patients using a questionnaire 

to collect data from 40 samples (28 men and 12 women) respondents. Then tested using univariate 

analysis and bivariate analysis Chi-Square test p=0.000 (p>0.05. Of the 40 respondents, 35 (87.5%) 

respondents with diet factors, exercise factors and unhealthy lifestyle factors experienced DM. namely 

100%. Meanwhile, 5 (12.5%) respondents who chose diet factors, exercise factors and good lifestyle 

factors all did not experience DM. In conclusion, there is a significant relationship between lifestyle 

factors and the incidence of diabetes mellitus in community health centers. palm trees across Langkat 

Regency. 

Keyword: Diabetes Mellitus (DM), Lifestyle Factors 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes Mellitus adalah salah satu Penyakit Tidak Menular yang cukup serius dimana 

insulin tidak dapat memproduksi secara maksimal oleh pankreas Insulin. Suatu hormon 

polipeptida yang mengatur system metabolisme karbohidrat yang berada didalam tubuh. 

Menurut  World Health Organization pada tahun 2020 dinyatakan bahwa diabetes mellitus 

adalah penyebab utama kebutaan, gagal ginjal, serangan jantung, stroke, dan amputasi 

tungkai bawah. Sebagian besar resiko penyebab terjadinya Diabetes Mellitus adalah 

perubahan gaya hidup yang cenderung kurang sehat, kurang aktivitas fisik, prilaku yang 

kurang baik, berat badan yang berlebih (obesitas), konsumsi alkohol, dan merokok. 

Salah satu penyebab terjadiya suatu penyakit baik penyakit menular ataupun penyakit 

tidak menular dapat disebabkan oleh pola hidup yang kurang baik, Penyakit Tidak Menular 

(PTM) seperti Diabetes Mellitus banyak dialami oleh masyarakat. Diabetes Mellitus yang 

disebabkan oleh pola hidup yang kurang baik akan mengalamai gejala awal dalam jangka 

waktu yang cukup lama, sehingga penderita Diabetes Mellitus akan semakin parah jika 

keluhan nya tidak dikendalikan secara cepat.  

Berdasarkan data yang di dapat dari hasil Puskesmas Sawit Seberang (2020) bahwa 

prevalensi Diabetes Mellitus di Kecamatan Sawit Seberang sebesar 24%. Adapun jumlah 

penderita Diabetes Mellitus yang dilayani di Puskesmas Sawit Seberang sebanyak 199 kasus. 

Dilihat dari data-data di atas menyatakan bahwa jumlah penderita Diabetes Mellitus 

tertinggi berada di wilayah Indonesia. Suatu kemungkinan yang akan terjadi jika kasus 

Diabetes Mellitus terus bertambah dan pengendalian nya tidak dilakukan dengan tepat akan 

menjadi suatu masalah penyakit yang sulit ditangani oleh para medis ataupun tenaga 
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kesehatan lain nya. Diabetes Mellitus sangat berpengaruh besar terhadap seluruh sumber 

daya manusia dan tentunya juga berdampak pada ekonomi rumah tangga ataupun ekonomi 

industri.  

Suatu tindakan pencegahan Diabetes Mellitus tipe 1, tipe 2, dan tipe 3 dapat dilihat dari 

pola hidup seseorang yang dimana juga harus mengetahui gejala apa saja yang ditimbulkan 

sebelum mengalami tingkat keluhan penyakit yang cukup berat. Ditengah kesibukan 

masyarakat di seluruh bidang industri penyakit Diabetes Mellitus dapat dikendalikan dengan 

memodifikasi prilaku pola hidup yang sehat seperti berhenti merokok, melakukan aktivitas 

fisik yang cukup, dan menjaga pola nutrisi sesuai kebutuhan tubuh. 

Setelah dilihat melalui survei awal melalui data puskesmas terdapat beberapa 

masyarakat yang menderita Diabetes Mellitus dan beberapa yang mengalami gejala awal 

Diabetes Mellitus yang dikarenakan polah hidup yang tidak sehat. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dibagi menjadi 2 cara, yaitu dengan 

menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah 

dengan cara pengisian kuesioner secara offline oleh responden. Responden diberikan waktu 

untuk menjawab pertanyaan melalui kuesioner yang diberikan oleh peneliti agar dapat 

dilakukan analisa data. Sedangkan data skunder merupakan sekumpulan data yang didapat 

melalui profil Puskesmas Sawit Seberang. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan deskriptif observasional 

dengan pendekatan potong lintang (cross-sectional). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pola hidup dengan terjadinya diabetes mellitus di  Puskesmas Sawit 

Seberang 2022. Penelitian ini di lakukan pada akhir oktober yang di laksanakan di Puskesmas 

Sawit Seberang  kecamatan Sawit Seberang Kabupaten Langkat. Populasi dalam penelitian 

ini merupakan seluruh pasien dewasa yang berkunjung ke Puskesmas Sawit Seberang 

Kabupaten. Langkat dengan rata – rata kunjungan 40 orang per hari. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini yaitu seluruh total populasi dengan menggunakan teknik sampling jenuh 

karena populasi pada penelitian ini sangat kecil.  

Menurut Sugiyono (2017:85) teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. Sehingga memenuhi kriteria 

inklusi dan ekslusi. Aspek pengukuran pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

terdiri dari beberapa pertanyaan dalam bentuk objektif tentang faktor pola makan, faktor 

pola olahraga, faktor personal, dan penyakit diabetes mellitus, sebagai alat ukur yang 

digunakan melalui metode kuesioner. Menurut Setiadi (2017) Pada dasarnya pengolahan data 
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merupakan suatu proses data atau suatu ringkasan data berdasarkan suatu kelompok data mentah 

dengan menggunakan rumus tertentu sehingga menghasilkan suatu informasi yang dibutuhkan, 

terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan peniliti dalam pengolahan data dibagi menjadi 4 tahap 

yaitu : 

1.  Editing 

2. Coding 

3. Skoring 

4. Cleaning 

Metode analisa data dilakukan menggunakan 2 tahap, yaitu, analisis univariat dan analisis 

bivariat. Analisis Univariat pada umumnya hanya menghasilkan distribusi dan presentase dari tiap 

variable (Notoatmodjo, 2018). Analisa yang dilakukan dengan melihat distribusi frekuensi dari 

masing-masing kategori variabel independen (faktor pola makan, faktor olahraga dan faktor pola 

hidup ) dan variabel dependen (kejadian diabetes mellitus). Menurut Notoatmodjo (2018), Analisis 

bivariat adalah analisis yang dilakukan dengan tujuan untuk mencari hubungan antara variabel. 

Analisa yang bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel independen (faktor pola makan, 

faktor olahraga, faktor personal) dan variabel dependen (kejadian diabetes mellitus) dengan uji kai 

kuadrat (Chi Square). Uji chi square yang digunakan dengan batas kemaknaan α = 0,05 pada tes 

signifikasi sebagai berikut : 

a. P value < α (0,05), Ho ditolak yang berarti ada hubungan yang bermakna antara variable 

independen dengan variabel dependen.  

b. P value > α (0,05), Ho gagal ditolak yang berarti tidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Tabel 1.1 Definisi Oprasional 

NO Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Dependen 

1. Kejadian 

Diabetes 

Mellitus 

Pasien yang memiliki 

peluang terjadinya 

diabetes dengan 

kriteria tertetntu 

Wawancara Kuesioner 1.Ya, Mengalami 

Diabetes Mellitus 

2. Tidak, Tidak 

Mengalami Diabetes 

Mellitus  

Nominal 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara dan pengisian kuesioner yang di bagikan kepada responden 

penelitian yang  merupakan seluruh pasien dewasa yang berkunjung ke Puskesmas Sawit 

Seberang Kabupaten Langkat dengan rata – rata kunjungan 40 orang per hari. Hasil analisa 

univariat hanya menghasilkan distribusi dan presentase dari tiap variable (Notoatmodjo, 

2018). Analisa yang dilakukan dengan melihat distribusi frekuensi dari masing-masing 

kategori variabel independen (faktor pola makan, faktor olahraga dan faktor pola hidup ) 

dan variabel dependen (kejadian diabetes mellitus).  

Instrumen dalam penelitan ini menggunakan kuesioner dan memiliki karakteristik 

responden seperti tabel dibawah ini : 

Tabel 2.1 Karakteristik umum responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

Usia 

30 - 59 Tahun 10 25,0 

60 - 89 Tahun 30 75,0 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 28 70,0 

Independen 

2. Faktor 

Pola 

Makan 

Gambaran kebiasaan 

konsumsi makanan 

yang dilakukan oleh 

responden : jadwal, 

jumlah, dan jenis 

Wawancara Kuesioner 1. Baik jika skor ≥ 80 

%  

2. Buruk skor < 80% 

Nominal 

3 Faktor 

Olahraga 

Merupakan bentuk 

khusus aktivitas fisik 

dan terencana sesuai 

aturan aturan yang 

berlaku yang 

dilakukan oleh 

responden 

Wawancara Kuesioner 1.Aktivitas olahraga 

baik > 30 

2.aktivitas olahraga 

tidak baik < 30  

Nominal 

4 Faktor 

Pola 

Hidup 

Kebiasaan gaya 

hidup responden 

Wawancara Kuesioner 1. baik (51-100%)  

2. tidak baik (<50% 

Nominal 
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Perempuan 12 30,0 

Berat Badan 

60-69  kg  (Baik)  6 15,0 

70-79 kg ( Obesitas tingkat 1 ) 22 55,0 

80-89 kg ( obesitas tingkat 2 )  12 30,0 

Pekerjaan 

Wiraswata 16 40,0 

Pensiunan PNS 10 25,0 

Pensiunan BUMN 13 32,5 

Pegawai Swasta 1 2,5 

Sumber : Data Primer (diolah Spss 26) 

Karakteristik responden berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil 

karakteristik yang pertama berdasarkan usia, menunjukan mayoritas    berusia berusia 60-

89 tahun dan sebanyak 30 orang atau 75% responden, sedangkan sisanya berusia  30-59 

tahun sebanyak 10 orang atau 25% responden.   Hasil karakteristik yang kedua berdasarkan 

jenis kelamin , menunjukan  mayoritas berjenis kelamin laki-laki sebanyak 28 orang atau 70% 

responden dan minoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 12 orang atau 30% 

responden. Dapat diketahui bahwa dari 40  responden yang diteliti, ada sebanyak 6 orang 

atau 15% responden memiliki berat badan baik 60-69 Kg, sebanyak 22 orang atau 55% 

responden  memiliki berat badan Obesitas 70-79 Kg dan sebanyak 12 orang atau 10% 

responden memiliki berat badan Obesitas 80-89 Kg. Diketahui bahwa dari 40  responden 

yang diteliti, ada sebanyak 16 orang atau 40% responden yang bekerja sebagai wiraswasta, 

sebanyak 10 orang atau 25% responden  bekerja sebagai pensiunan PNS, sebanyak 13 orang 

atau 32,5%  responden bekerja sebagai pensiunan BUMN dan 1 orang atau 2,5% responden 

bekerja sebagai Pegawai Swasta. 

Dari hasil penelitian tentang faktor – faktor pola hidup responden di puskesmas sawit 

seberang dapat dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 2 .1 Hasil Distribusi frekuensi  Faktor-Faktor Pola Hidup Responden Di Puskesmas Sawit 

Seberang 

 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

Faktor Pola Makan 

Faktor Pola Makan Tidak Baik 35 87,5 % 

Faktor Pola Makan  Baik 5 12,5 % 

Faktor Olahraga 
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Faktor Olahraga Tidak Baik 35 87,5 % 

Faktor Olahraga  Baik 5 12,5 % 

Faktor Pola Hidup 

Faktor Pola Hidup Tidak Baik 35 87,5 % 

Faktor Pola Hidup  Baik 5 12,5 % 

Diabetes Mellitus 

Diabetes Mellitus 35 87,5 % 

Non Diabetes Mellitus 5 12,5 % 

Total Responden  40 100% 

Sumber : Data Primer (diolah Spss 26) 

 

Berdasarkan  hasil tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa, mayoritas 

responden yang di teliti yang memiliki faktor pola makan  tidak baik yaitu 35 orang atau 

87,5% ,  dan minoritas faktor pola makan baik  yaitu 5 orang atau 12,5% . Mayoritas memiliki 

faktor olahraga  yang tidak baik yaitu 35 orang atau 87,5% ,  dan minoritas faktor olahraga  

yaitu 5 orang atau 12,5% . Responden yang diteliti, mayoritas memiliki faktor pola hidup  

yang tidak baik yaitu 35 orang atau 87,5% ,  dan minoritas faktor pola hidup yang baik   yaitu 

5 orang atau 12,5%. Dan  dari 40 responden yang diteliti, mayoritas terkena Diabetes Mellitus 

yaitu 35  orang atau 87,5% ,  dan minoritas Non Diabetes Mellitus yaitu 5 orang atau 12,5% 

. 

Analisa bivariat  yang dilakukan dengan tujuan untuk mencari hubungan antara 

variabel. Analisa yang bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel independen (faktor 

pola makan, faktor olahraga, faktor personal) dan variabel dependen (kejadian diabetes 

mellitus) dengan uji kai kuadrat (Chi Square). Uji chi square yang digunakan dengan batas 

kemaknaan α = 0,05 pada tes signifikasi sebagai berikut : 

a. P value < α (0,05), Ho ditolak yang berarti ada hubungan yang bermakna antara variable 

independen dengan variabel dependen.  

b. P value > α (0,05), Ho gagal ditolak yang berarti tidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Hubungan Faktor-Fator Resiko dengan Kejadian Diabetes Mellitus 

Analisa ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara  variabel independen (faktor 

pola makan, faktor olahraga dan faktor pola hidup )  dengan variabel dependen dengan 

dipenden.  

A. Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian Diabetes Mellitus 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan faktor pola makan dengan kejadian Diabetes 



 

Copyright @ Santy Deasy Siregar, Febri Evin Donta Sembiring 
 

Mellitus dapat diketahui melalui tabel dibawah ini  

 

Tabel 2.2 Hubungan Faktor Pola Makan Dengan Kejadian Diabetes Mellitus Di Puskesmas 

Sawit Seberang Kabupaten Langkat 

Faktor Pola_Makan 

Diabetes Mellitus 
TOTAL P 

Value  
DM Tidak DM 

N % N % N % 

  

Pola_makan_tidak 

_Baik 

  
35 87.5% 0 0 35 87.5% 

0,000 

  

Pol_Makan_ Baik 
  

0 0 5 12.5% 5 12.5% 
  

                      Total 
  

35 87.5% 5 12.5% 40 100% 
  

Sumber : Data Primer (diolah Spss 26) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dari 35 (87,5%) responden dengan 

faktor pola makan tidak baik mengalami DM yaitu 100 %.  Sedangkan dari 5 orang 

responden atau 12,5% yang memilih Pola Makan baik semuanya tidak mengalami DM. Hasil 

uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square di peroleh nilai p = 0,000 (p < 0,05) yang 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara faktor pola makan dengan kejadian 

Diabetes Mellitus Di Puskesmas  Sawit Seberang Kabupaten Langkat 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berasumsi melalui hasil wawancara dan 

hasil kuesioner  bahwa responden yang mengalami diabetes mellitus memiliki pola makan 

yang buruk seperti makan dengan jumlah ynag yang berlebih, konsumsi makanan yang 

manis – manis, dan jadwal makan yang tidak sehingga peneliti menemukan bahwa faktor 

pola makan memiliki hubungan dengan terjadinya diabetes mellitus. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamdan Hariawan 

Akhmad Fathoni Dewi Purnamawati (2019) yang menyatakan bahwa faktor pola makan tidak 

baik menimbulkan kegemukan yang mengarah kepada obesitas sehingga mempredisposisi 

seseorang terhadap diabetes milletus  karena diperlukan insulin dalam jumlah yang lebih 

besar untuk pengaturan metabolisme pada orang kegemukan  dibandingkan dengan orang 

normal.   

Hasil penelitian yang tidak sejalan dengan penelitian Rinawati Tarigan (2022) 

responden yang memiliki pola makan yang tidak baik sebanyak 28 orang, mayoritas pada 

pasien yang menderita DM yaitu sebanyak 15 orang(53,6%) dan minoritas pada pasien yang 

tidak menderita DM yaitu sebanyak 13 orang (46,4%). Berdasarkan hasil didapatkan bahwa 
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tidak ada hubungan yang sangat signifikan (kuat) antara faktor pola makan dengan kejadian 

Diabetes Milletus. 

 

B. Hubungan Faktor Olahraga Dengan Kejadian Diabetes Mellitus  

Berdasarkan hasil penelitian hubungan faktor olahraga dengan kejadian Diabetes Mellitus 

dapat diketahui melalui tabel dibawah ini: 

 

Tabel 2 .3 Hubungan Faktor Olahraga Dengan Kejadian Diabetes Mellitus Di Puskesmas Sawit 

Seberang Kabupaten Langkat 

Faktor Olahraga 

Diabetes Mellitus 
TOTAL P 

Value  
DM Tidak DM 

N % N % N % 

  

Faktor_Olahraga_Tidak 

Baik 

  
35 87.5% 0 0 35 87.5% 

0,000 

  

Faktor_Olahraga_Baik 
  

0 0 5 12.5% 5 12.5% 
  

                      Total 
  

35 87.5% 5 12.5% 40 100% 
  

Sumber : Data Primer (diolah Spss 26) 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dari 35 responden dengan faktor 

olahraga  tidak baik mengalami DM yaitu 100 %.  Sedangkan dari 5 orang responden yang 

memilih faktor olahraga baik semuanya tidak mengalami DM. Hasil uji statistik debgan 

menggunakan uji Chi-Square di peroleh nilai p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara faktor olahraga dengan kejadian Diabetes Mellitus Di 

Puskesmas  Sawit Seberang Kabupaten Langkat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa faktor penyebab terjadinya 

diabetes mellitus salah satunya adalah kurangnya aktivitas olahraga, penyebab ini diketahui 

oleh peneliti melalui hasil wawancara dan hasil kuesioner. Para responden yang berjumlah 

35 orang dengan diabetes mellitus hampir tidak pernah melakukan aktivitas olahraga, oleh 

sebab itu peneliti menyatakan bahwa ditemukan faktor olahraga salah satu penyebab 

terjadinya diabetes mellitus.  

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan Chatarina (2020) Berdasarkan 

hasil penelitian dengan menggunakan uji Chi Square menyatakan bahwa ada hubungan 

antara kebiasaan olahraga  baik dengan kondisi glukosa darah responden (DM). Hal ini 
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ditunjukkan dengan besarnya nilai p= 0,041.sebagian besar responden yang mempunyai 

kadar glukosa tidak normal yaitu 73,30% tidak mempunyai kebiasaan olahraga baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Imelda (2018) Berdasarkan 

hasil penelitian ini responden yang menerapkan faktor pola olahraga tidak  baik  mayoritas  

terkena Diabetes Melitus berjumlah   88   responden   (74,5%), sedangkan   minoritas   

berdasarkan faktor pola olahraga  berjumlah 30 responden (25,4%) yang tidak menderita 

Diabetes Melitus. 

C. Hubungan Faktor pola hidup Dengan Kejadian Diabetes Mellitus. 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan faktor pola hidup dengan kejadian Diabetes 

Mellitus dapat diketahui melalui tabel dibawah ini 

 

Tabel 2 .4 Hubungan Faktor Pola Hidup Dengan Kejadian Diabetes Mellitus Di Puskesmas 

Sawit Seberang Kabupaten Langkat 

Faktor Pola_Hidup 

Diabetes Milletus 
TOTAL P 

Value  
DM Tidak DM 

N % N % N % 

  

Faktor_Pola_Hidup_Tidak 

Baik 

  
35 87.5% 0 0 35 87.5% 

0,000 

  

Faktor_Pola_Hidup_ Baik 
  

0 0 5 12.5% 5 12.5% 
  

       Total 
  

35 87.5% 5 12.5% 40 100% 
  

Sumber : Data Primer (diolah Spss 26) 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dari 35 responden dengan faktor pola 

hidup tidak baik mengalami DM yaitu 100 %.  Sedangkan dari 5 orang responden yang 

memilih faktor Pola hidup  baik semuanya tidak mengalami DM. Hasil uji statistik debgan 

menggunakan uji Chi-Square di peroleh nilai p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara faktor pola hidup dengan kejadian Diabetes Mellitus Di 

Puskesmas  Sawit Seberang Kabupaten Langkat 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Susanti, dkk (2018) di 

Puskesmas  Tembok  Dukuh  Surabaya,  dimana hasil  penelitian menunjukkan  bahwa  ada 

hubungan antara faktor pola hidup dengan kadar gula darah  pada  penderita  Diabetes  

Mellitus  (p-value=0,000).  

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan  hasil  penelitian  yang  dilakukan  Putri Dafriani  
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(2017)  di  Poliklinik  Penyakit  Dalam RSUD  dr.  Rasidin  Padang,  dimana  hasil penelitian  

menunjukkan  bahwa  ada  hubungan faktor  pola  hidup  dengan  kejadian  DM  (p-

value=0,047). 

Menurut peneliti melalui penelitian ini, hubungan faktor pola hidup sangat berkaitan 

dengan kejadian diabetes mellitus, karena melalui wawancara dan hasil kuesioner bahwa 

para responden yang menderita diabetes mellitus diawali dengan pola hidup yang buruk 

seperti suka mengkonsumsi alkohol, kurang aktivitas dan suka makan makanan manis. 

Setelah dilakukan pengujian data pada penelitian  ini, peneliti menemukan ada hubungan 

faktor pola hidup dengan terjadinya diabetes mellitus. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian melalui data di atas dapat di simpulkan bahwa:  

1. Ada hubungan yang signifikan antara pola makan responden dengan kejadia Diabetes 

Milletus  di wilayah Puskesmas Sawit Seberang Kabupaten Langkat 

2. Ada hubungan yang signifikan antara  faktor olahraga dengan kejadian Diabetes Milletus  

di wilayah Puskesmas Sawit Seberang Kabupaten Langkat 

3. Ada hubungan yang signifikan antara faktor pola hidup  responden dengan Kejadian 

Diabetes Milletus  di wilayah Puskesmas Sawit Seberang Kabupaten Langkat.  
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